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Tanaman kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang dibudidayakan 

di Indonesia. Kopi merupakan komoditas penting bagi Indonesia karena bisa 

menyumbangkan devisa bagi negara. Sistem perbanyakan kopi ada dua cara yaitu 

generatif dan vegetatif, yang masing-masing memerlukan unsur hara yang cukup 

dengan cara pemberian pupuk. Pupuk terbagi menjadi 2 yaitu pupuk anorganik dan 

organik. 

Pisang kepok (Musa paradisiaca) adalah salah satu buah yang banyak 

dikonsumsi. Tingginya konsumsi pisang kepok ini mengakibatkan kulit pisang kepok 

akan semakin banyak terbuang. Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu alternatif 

dari penggunaan anorganik yang berdampak buruk karena merusak struktur tanah yaitu 

dengan pupuk organik karena bermanfaat memperbaiki struktur tanah, salah satunya 

dengan POC kulit pisang kepok. Penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan kulit 

pisang kepok yang bermanfaat menjadi POC terhadap pertumbuhan bibit kopi arabika 

varietas Andungsari 1. 

Kegiatan ilmiah ini bertujuan guna untuk mengetahui pengaruh pupuk organic 

cair (POC) kulit pisang kepok pada pertumbuhan bibit kopi arabika varietas 

andongsari1. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 2023 bertempat di 

lahan Politeknik Negeri Jember. Metode yang digunakan adalah metode RAK 

(Rancangan Acak Kelompok) non factorial dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Adapun 

perlakuan yang digunakan yaitu P1 (0ml POC kulit pisang kepok/100ml air), P2 (2ml 

POC kulit pisang kepok/100ml air), P3 (4ml POC kulit pisang kepok/100ml air), P4 
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(6ml POC kulit pisang kepok/100ml air), dan P5 (8ml POC kulit pisang kepok/100ml 

air. 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa hasil POC kulit pisang kepok tidak 

pengaruh nyata atau non signifikan pada setiap pengamatan parameter. Tetapi 

menunjukkan bahwa aplikasi P2 (2ml POC kulit pisang kepok/100ml air) mampu 

mendorong pertumbuhan bibit kopi arabika varietas andungsari1 pada pertumbuhan 

vegetatif.
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